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Menumbuhkan ‘Trust’
Murid Kepada Guru

KEPERCAYAAN (trust) adalah unsur paling penting
yang harus ada dalam hubungan murid dengan guru.
Dalam bidang pengajaranan apapun. Terlebih dalam
proses belajar dan mengajar musik.

Jika guru tidak mampu memberikan rasa percaya
kepada murid-muridnya, atau dengan kata lain murid
tidak percaya dengan gurunya, maka sebenarnya sep-
aro dari proses belajar dan mengajar telah gagal.

Bagaimana mungkin sebuah proses belajar men-
gajar bisa berlangsung dengan baik dan mencapai hasil
yang diinginkan jika murid tidak memiliki keper-
cayaan yang bulat dan mendalam kepada gurunya. Se-
baik apapun kemampuan guru menguasai materi, tak
akan berpengaruh banyak pada keberhasilan penga-
jaran.

Murid mungkin menguasai mata pelajaran dengan
baik, tetapi ia tidak berhasil membangun jiwanya.
Kualitas pribadinya tidak berkembang dan ketaatannya
pada nilai-nilai yang dibangun oleh guru hanya berlaku
selama guru tersebut masih memiliki kepribadian.

Membangun rasa percaya murid kepada gurunya,
adalah tugas pertama guru. Tentu, syarat pertama
adalah menyiapkan lingkungan belajar dan mengajar
yang memiliki penghormatan dan adab yang tinggi ter-
hadap guru. Profesionalitass menjadi taruhan.

Menancapnya kepercayaan yang kuat dalam dada
setiap murid —bukan sekadar siswa— akan melahirkan
dorongan untuk melihat, mendengar, meniru, dan
menghayati setiap tutur dan perilaku guru. Mereka
memiliki sikap positif terhadap guru, mencintainya dan
menjadikannya sebagai figur teladan.

Jika guru mengembangkan hubungan yang hangat
dan empatik, maka para murid akan mengarahkan diri

mereka masing-masing untuk siap memerhatikan dan
mematuhi setiap yang mereka dengar dari gurunya.

Ttu berarti, sekiranya guru tidak memiliki keter-
ampilan mengajar yang memadai, sementara kualitas
pribadi sebagai figur yang layak diteladani dan diper-
caya mampu menjalin kedekatan emosi dengan murid,
maka proses pembelajaran dan pendidikan akan tetap
berlangsung efektif. Kata-kata guru akan tetap berpen-
garuh kuat pada diri murid meski suara mereka lemah
dan cara penyampaiannya tidak atraktif.

Menjadi sosok guru yang dicintai oleh anak didik
‘bukanlah tanpa proses, pengalaman serta jam terbang
mengajarpun menjadi faktor yang mempengaruhi
kepribadian seorang guru. Beberapa langkah yang bisa
dilakukan agar siswa menaruh kepercayaa kepada
guru, antara ;lain:

Komunikasi yang baik

Komunikasi memegang peranan penting dalam
proses belajar musik yang lebih banyak bersifat face to
face. Person to person. Relasi sedemikian dekat antara
guru dan siswa ini memerluka prasayat utama, yakni
adanya komunikasi, baik verbal maupun non verbal.
Komunikasi yang baik antara siswa dan guru meru-
pakan pintu gerbang bagi tumbuhnya #rust di hati
siswa kepada gurunya.

Tak kalah pentingnya adalah komunikasi dengan
orangtua siswa. Bangunlah komunikasi yang baik den-
gan orang tua mereka. Beberapa anak merasa nyaman
dengan gurunya di karenakan antara guru dan orang tu-
anya sudah seperti saudara, tapi jagalah agar tidak
membuat Anda di pandang sebagai pembela saat siswa
tersebut melakukan kesalahan.

Pahami Kondisi Siswa

Pahami kondisi psikis anak didik. Beberapa murid
dengan typikal pendiam sangat jarang mau terbuka
dengan orang lain, saat inilah kemampuan guru dalam
memahami bahasa non verbal di uji. Jemputlah bola
jangan menunggu tanyakan masalah mereka dengan
bahasa non formal sehingga mereka mau menjadikan
guru tempat curahan hati mereka.

Jadikan diri anda tempat mereka mengadu dan
berkeluh kesah. Banyak anak didik yang tidak sempat
berkomunikasi dengan orangtua mereka sendiri di
karenakan kesibukan mereka di tempat kerja, sehingga
praktis gurulah orang tua yang paling banyak berinter-
aksi dengan mereka, dalam beberapa kasus kadang
guru di telepon oleh orangtua murid merinta agar
anaknya di nasehati sebab sang anak selalu melawan.
Melalui guru yang dipercaya dan dihormati, persoalan
siswa kadang bisa diselesaikan dengana lebih baik.

Kerjasama yang baik antara guru dan orangtua
akan menumbuhkan tingkat kepercayaan (trust) tinggi
pada guru. Sebagaimana murid, para orangtua juga
harus menjalani, menghormati dan menjaga adab seba-
gai orangtua murid terhadap guru. Apa pun yang di-
Takukan oleh guru, orangtua tidak boleh protes dan
menunjukkan celaan di hadapan anaknya. Sebaliknya,
orangtua justru harus menjadi penengah yang mem-
bantu anak memahami guru atau memberi perspektif
positif pada diri anak dalam memandang guru.

Ini bukan berarti tak ada jalan bagi orangtua untuk
memperbaiki dan bahkan mengoreksi guru secara total
—jika memang harus terjadi. Tetapi upaya untuk
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Yang pasti, program musik yang diajarkan
dengan baik akan memberikan banyak pengala-
man yang menyenangkan bagi mereka yang
berpartisipasi. Dan dalam proses yang berlang-
sung lama, akan menumbuhkan kesan yang men-
dalam, khususnya bagi siswa.

Tapi mau tidak mau, dalam sebuah program
yang bertujuan untuk mencari keunggulan di
pihak guru dan siswa, saat-saat di mana proses
latihan tiba, atau latihan-latihan yang diperlukan
dan dilakukan di luar sesi latihan oleh semua pe-
serta, sering menjadi hal yuang tidak lagi menye-
nangkan: itu sebuah tugas!

Jika materi yang dipilih itu baik, akan meng-
hadirkan tantangan yang tepat di setiap langkah
siswa, dan tantangan ini akan menjadi lebih sulit
dan membutuhkan lebih banyak waktu dan usaha
untuk menguasainya agar siswa menjadi matang

_/dan lebih sempurna.

Peniruan

Anak-anak pada awalnya belajar awalnya
melalui peniruan, dan sampai taraf tertentu,
bahkan saat mereka dewasa dan bisa belajar den-
gan cara lain, peniruan tetap menjadi modus
utama untuk memperoleh keterampilan baru
bahkan untuk orang dewasa. Ketergantungan
pada guru musik untuk memberikan model
bagaimana menjadi seorang musisi, berlangsung
tanpa henti.

Ketika berada di depan kelas, guru musik
menjadi model musisi yang ideal, menunjukkan
perhatian sepenuh hati pada proses latihan,
kepada para siswa, dan untuk musik itu sendiri.
Guru tidak dapat menuntut intensitas kerja yang
sama dari siswa tanpa menunjukkannya sendiri
dengan cara yang dirasakan oleh siswa di luar ke-
mampuan mereka saat ini.

Dengan cara ini, apa yang dicontohkan guru
menjadi model konkret dari jenis perilaku yang
coba dicapai siswa - apa yang mereka tiru - yang
mereka bawa tidak hanya sebagai sesuatu yang
harus dilakukan ketika mereka berlatih sendiri,

tetapi pada akhirnya, sebagai tipe orang yang
mereka inginkan.

Apa yang memungkinkan bagi guru untuk
terus meningkatkan ketergantungan yang ia tem-
patkan pada siswa, sehingga meningkatkan ke-
mampuan mereka untuk mempertahankan tugas
dalam jangka waktu yang lebih lama, dengan in-
tensitas yang lebih banyak, dan menghadapi tan-
tangan musik dan teknis yang semakin besar,
adalah kepercayaan (trust).

Kepercayaan yang dimiliki seorang anak
kepada gurunya adalah dasar dari semua kegiatan
dan tugas di kelas. Hal ini berlaku dalam setiap
bentuk kelas dan pelajaran apapun, tetapi men-
jadi sangat penting dalam kasus guru musik
karena hubungan yang berkelanjutan antara
murid dan guru berlangsung dalam periode
waktu yang lebih lama daripada dengan ke-
banyakan guru lain di sekolah.

Melalui kepercayaan yang lahir dari dalam
diri siswa, guru menjadi model yang ideal, yang
akan membantu mereka dalam proses belajar dan
hubungan serta kerjasama yang berlangsung
lama, yang akan membimbing mereka meraih ke-
berhasilan.

Guru mendapatkan kepercayaan ini dari
waktu ke waktu, melalui demonstrasi sehari-hari
kompetensinya sebagai seorang musisi, dedikasi
pada keahliannya, keterampilan sebagai seorang
guru, dan melalui perhatiannya yang ditunjukkan
kepada murid-muridnya dan juga kepada orang-
orang yang memiliki cita-cita tinggi sebagai seo-
rang musisi.

Melalui pengulangan demi pengulangan dari
proses latihan yang menghasilkan pertunjukan
sukses, kepercayaan siswa pada guru menjadi
lebih mendalam dan ini memungkinkan guru
untuk menempatkan tuntutan yang lebih besar
pada siswa, sehingga membantu mereka naik ke
Ppencapaian prestasi baru.

Dalam sebuah hubungan jangka panjang
yang dibangun di atas kepercayaan, siswa yang
belajar cara bernyanyi dalam paduan suara atau
memainkan alat musik dalam ensemble musik,
membuat kemajuan yang pelan dan mantap
menuju tujuan yang jauh, menguasai jaringan
keterampilan yang rumit untuk sampai pada hasil
yang spesifik.

Melalui pengalaman berulang dari proses
ini, siswa tidak hanya mendapatkan keterampilan
yang diperlukan untuk mencapai performance
yang ekselen, tetapi juga pengetahuan diri dan
pemahaman tentang proses belajar mereka
sendiri.

Melalui peniruan atas prosesnya sendiri,
yang dituntun setiap hari di kelas musik, anak
menjadi mampu untuk mempraktikan proses ini
sendiri, secara bertahap melatih dirinya dari
ketergantungannya kepada guru menuju proses
pendewasaan.

Mereka yang telah melalui pengalaman
seperti ini akan memperoleh pemahaman yang
lengkap tentang kemampuannya sendiri, tidak
hanya sebagai musisi tetapi sebagai pembelajar,
dan mampu menerapkan pengalaman ini dengan
percaya diri ke bidang usaha apa pun yang ia
berikan kepadanya. (eds)
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